
STEMAN 2016             ISBN 978-979-17047-6-2 
 
 

A-1 
 

KAJI ANALISIS PENENTUAN KARAKTERISTIK PERONTOK 
GABAH (THRESHER) DENGAN PENDEKATAN MODEL 

KANO(KASUS: IKM ALSINTAN SUMBAR) 
 

Agus Sutanto1, Nilda Tri Putri2, Nafroh Bifadhlih3 
1Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Andalas 

2,3Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Andalas 
Kampus UNAND Limau Manis 25163 

Email: sutanto@ft.unand.ac.id1, nildatriputri@gmail.com2 

 
Abstrak 

 
Makalah ini membahas mengenai penentuan karakteristik produk yang digunakan dalam pengembangan perontok gabah 
atau thresher, yang merupakan alat pertanian yang dihasilkan oleh salah satu IKM Alsintan (Alat dan Mesin Pertanian) 
yang terletak di Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Makalah ini mengkaji aplikasi model Kano untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dengan cara mengelompokkan variabel-variabel yang terdapat pada kuesioner 
Kano dan selanjutnya dilakukan perhitungan tingkat kepentingan dan kepuasan masing-masing variabel tersebut. 
Penentuan karakteristik kebutuhan pelanggan diperoleh dari wawancara dengan pihak terkait yaitu pembuat produk, 
pemakai produk (petani), dan pihak yang memiliki kompetensi dan pengalaman tentang produk perontok gabah.Hasil 
yang diperoleh adalah 9 karakteristik kebutuhan pelanggan yaitukapasitas perontokan yang besar; tingkat kehilangan 
gabah yang rendah; waktu perontokan yang singkat; jumlah kotoran yang terbawa yang rendah; mudah dipindahkan; 
harga terjangkau; umur produk lama; disain ergonomis; dan ketersediaan informasi penggunaan produk. Selanjutnya, 
kuesioner Kano disusun untuk menentukan kebutuhan pelanggan yang mampu  meningkatkan kepuasan pelanggan. 
Berdasarkan hasil analisis model Kano diperolehpemeringkatan kebutuhan konsumen pada thresher yang akan 
dirancang, ratingpenilaian konsumen terhadap thresher yang beredar saat, dan  klasifikasi kebutuhan konsumen(One 
directional/ O , Attractive/ A, Indifferent/ I, Must be/ M) untuk 17 atribut kebutuhan disainyang disurvei.Hasil ini 
kemudian akan menjadi acuan untuk menentukan karakteristik teknis produk perontok gabah yang selaras dengan 
kebutuhan pelanggan.  
 
Kata kunci: model Kano, thresher, karakteristik produk 
 

1. Pendahuluan 
 
Alat dan mesin pertanian (Alsintan) merupakan 
salah satu faktor pendukung  dalam peningkatan 
hasil dan kualitas pertanian di Indonesia. 
Penggunaan alsintan pada saat ini telah mencakup 
semua sektor pertanian khususnya di sektor 
pertanian tanaman pangan seperti padi, di mana 
pada setiap prosesnya dibutuhkan keterlibatan 
Alsintan mulai dari proses pembajakan hingga 
proses panen.  

Menurut Sulistiaji [1] terdapat dua proses utama 
yang dilakukan pada proses panen padi yaitu 
proses panen dan proses pasca panen. Proses 
panen yaitu semua proses kegiatan yang dilakukan 
di lahan (on farm) seperti pemotongan bulir padi 
yang telah tua dari batang pohon dan dilanjutkan 
dengan perontokan yaitu pelepasan bulir-bulir 
gabah dari malainya, sedangkan proses pasca 
panen yaitu semua proses kegiatan yang dilakukan 
di luar lahan (off farm) seperti pengeringan, 
pembersihan, dan penggilingan [1]. Salah satu 

Alsintan yang berperan dalam proses panen padi 
yaitu perontok atau pemisah gabah, atau yang 
lebih dikenal dengan thresher. 

Sumatera Barat merupakan salah satu pelopor 
produksi Alsintan di Indonesia bersama dengan 
Jawa Timur dan Yogyakarta [2]. Menurut 
Disperindag pada  tahun 2011 terdapat 36 bengkel 
produksi Alsintan yang tersebar di kota dan 
kabupaten di Sumatera Barat seperti Padang 
Pariaman, Solok, Tanah Datar, 50 kota, dan lain-
lain. Masing-masing bengkel Alsintan membuat 
mesin perontok gabah dengan metoda reverse 
ingineering atau meniru produk uang sudah ada 
tanpa memperhatikan proses disain produk yang 
sistematis yang  mengacu kepada keinginan 
pelanggan seperti petani pengguna produk atau 
pihak regulator, misalnya: aturan standar perontok 
gabah oleh BSNI. Akibatnya produk yang dibuat 
masih belum berkualitas dipandang dari segi 
kualitas disain yang sesuai dengan harapan 
pengguna. Untuk itu dalam makalah ini dikaji 
metoda untuk penentuan karaktersitik produk 
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dengan memakai metoda model Kano sehingga 
disain thresher lebih berkualitas. Metoda ini 
dimulai dengan mengetahui kepuasan konsumen 
terhadap produk, yaitu dengan melakukan analisa 
karakteristik produk. Penentuan karakteristik 
produk ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam perencanaan pengembangan produk yang 
dinilai dari seberapa baik produk tersebut mampu 
memuaskan kebutuhan konsumen. Model Kano 
adalah model yang dapat menentukan kebutuhan 
pelanggan dengan cara mengkategorikan 
karakteristik produk berdasarkan seberapa baik 
produk tersebut mampu memuaskan atau melebihi 
harapan pelanggan (Kano et al. [3]; Hashim dan 
Dawal, [4]). 

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan 
karakteristik produk yang perlu pada produk 
thresher untuk memenuhi kepuasan pelanggan 
(dalam hal ini petani) dengan pengaplikasian 
model Kano. 

 
2. Metode Kano 
Perencanaan produk atau jasa dapat dilakukan 
dengan membuat suatu daftar kebutuhan yang 
dapat menjadikan produk atau jasa tersebut 
sebisanya mampu memuaskan pelanggan. Salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk 
menganalisis tersebut adalah metode Kano [5]. 
Metode ini dikembangkan oleh Noriaki Kano dari 
Tokyo Riko University pada tahun 1984 (Walden 
[6]; Kano, et al [3]; Sauerwein et al. [7]).  Metode 
Kono ini dalam perkembangannya sudah banyak 
dipakai dalam pengembangan produk dan jasa 
dengan mengintegrasikannya dengan metoda lain 
seperti dengan FMEA yang  dilakukan oleh Shahin 
[8] dan Xu et al [9] dan dengan QFD oleh Tontini 
[10] 

Fokus utama dari metode Kano adalah untuk 
mengetahui seberapa baik variabel yang dapat 
memuaskan pelanggan. Metode Kano bertujuan 
untuk mengkategorikan variabel-variabel dari 
produk  maupun jasa berdasarkan seberapa baik 
produk/jasa tersebut mampu memuaskan 
kebutuhan pelanggan. Acuan yang digunakan 
dalam pengembangan metode Kano adalah 
variabel kualitas yang sulit dilihat (intangible) 
sehingga dapat dipahami dengan mengkategorikan 
variabel-variabel secara jelas dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan. 

Variabel-variabel kebutuhan pelanggan 
berdasarkan metode Kano dapat dibedakan 
menjadi enam kategori antara lain [6]: 

a. Attractive, kategori attractive merupakan 
kategori yang tidak diharapkan oleh pelanggan 
tetapi menghasilkan kepuasan pelanggan yang 
tinggi. Namun jika variabel ini tidak ada maka 
tidak akan mempengaruhi kepuasan pelanggan. 
Ciri khas dari kategori ini adalah dapat 
memenuhi kebutuhan pelanggan yang 
sebenarnya tanpa menyadarinya (kebutuhan 
terpendam) sehingga memunculkan efek 
kepuasan oleh pelanggan. 

b. One dimentional, kategori one dimentional 
merupakan kategori yang menampilkan hasil 
performa pada jasa/produk sebanding dengan 
kepuasan pelanggan. Jika performa yang 
dihasilkan bagus maka kepuasan pelanggan 
akan tinggi dan begitu juga sebaliknya.  

c. Must be, kategori must be merupakan kategori 
yang harus ada di dalam  jasa/produk. 
Persyaratan pelanggan tidak dapat dicapai oleh 
perusahaan menyebabkan ketidakpuasan 
pelanggan menjadi tinggi. Namun jika 
persyaratan  itu dapat dicapai  oleh perusahaan 
maka efek kepuasan pelanggan yang diperoleh 
masih terbatas.  

d. Indifferent, kategori indifferent merupakan 
kategori yang tidak baik atau tidak buruk oleh 
pelanggan (netral) sehingga kategori ini sulit 
mengidentifikasi pengaruh kepuasan atau 
ketidakpuasan pelanggan. 

e. Reserve, kategori reserve merupakan kategori 
yang tidak baik dan kebalikan dari one 
dimensional. Pelanggan merasa puas pada saat 
jasa/produk disfungsional dan menjadi tidak 
puas pada saat jasa/produk fungsional. Faktor 
penyebabnya adalah penambahan variabel yang 
justru tidak dikehendaki oleh pelanggan. 

f. Questionable, kategori ini merupakan kategori 
yang mengindikasikan suka pada saat produk 
fungsional dan disfungsional. Namun 
responden bisa juga mengindikasikan tidak 
suka pada saat produk fungsional dan 
disfungsional dengan memilih pernyataan 
keberatan.  

Langkah-langkah dalam mengklarifikasi model 
Kano adalah sebagai berikut [6]: 

1. Menentukan atribut tiap responden berdasarkan 
tabel evaluasi Kano seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 1. 

2. Menghitung jumlah masing-masing kategori 
Kano dalam tiap-tiap kategori. 
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3. Menentukan kategori Kano tiap atribut yang 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Better Worse dan metode Blauth’s 
Formuladengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika jumlah nilai (one dimensional + attractive 
+ must be) > jumlah nilai (indifferent + reverse 
+ questionable) maka grade diperoleh 
maksimum dari (one dimensional, attractive, 
must be). 

b. Jika jumlah nilai (one dimensional + attractive 
+ must be) < jumlah nilai (indifferent + reverse 
+ questionable) maka grade diperoleh 
maksimum dari (indifferent, reverse, 
questionable). 

c. Jika jumlah nilai (one dimensional + attractive 
+ must be) = jumlah nilai (indifferent + reverse 
+ questionable) maka grade diperoleh 
maksimum diantara semua kategori Kano yaitu 
(one dimensional, attractive, must be, 
indifferent, reverse, questionable). 
 

Tabel 1Evaluasi Kano [6] 

Customer 
Req. 

Dysfunctional 
1. 2. 3. 4. 5. 
like mu

st-
be 

Ne
ut-
ral 

Liv
e 
wit
h 

Dis
-
like 

Fu
nc

tio
na

l 

1. 
ike 

Q A A A Q 

2. 
ust be 

R I I I M 

3. 
eutral 

R I I I M 

4. live 
with 

R I I I M 

4. 
islike 

R R R R Q 

 

3. Metodologi  
 
3.1 Identifikasi Kebutuhan Pelanggan 

Identifikasi kebutuhan pelanggan dilakukan untuk 
mengetahui kerakteristik kebutuhan atau keinginan 
pelanggan terhadap thresher. Identifikasi ini 
dilakukan dengan cara melakukan wawancara 
langsung dengan pihak-pihak yang mengenal luas 
serta terkait langsung dengan thresher seperti dinas 
pertanian, balai pengujian, dan kelompok tani di 
kota Padang. Sebelum melakukan wawancara, 
tahap awal dalam melakukan identifikasi 
kebutuhan pelanggan yaitu perancangan protokol 

wawancara yang dilanjutkan dengan tahap validasi 
butir pertanyaan protokol wawancara oleh expert. 
3.2 Perancangan Kuesioner Kano 

Perancangan kuesioner dilakukan dengan 
menentukan terlebih dahulu variabel-variabel yang 
mempengaruhi produk berdasarkan kebutuhan 
pengguna thresher di kota Padang. Penentuan 
variabel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan pada tahapan 
sebelumnya. Kuesioner yang dirancang ini 
berisikan data umum responden dan beberapa 
pertanyaan yang didasarkan kepada variabel-
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya yang 
dirancang dalam kuesioner Kano. Kuesioner Kano 
yang dirancang menggunakan dua sudut pandang 
yaitu fungsional (apa yang dirasakan pelanggan 
jika suatu variabel baik) dan disfungsional (apa 
yang rasakan pelanggan jika suatu variabel tidak 
baik). Selain itu kuesioner ini juga berisikan 
tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan 
pelanggan untuk masing-masing variabel. 

3.3 Penentuan Tingkat Kebutuhan Pelanggan 

Penentuan kebutuhan pelanggan dengan 
menggunakan metode Kano dilakukan dengan cara 
mengelompokkan variable-variabel yang yang 
terdapat pada kuesioner Kano kedalam beberapa 
kategori yaitu kategori One dimentional, kategori 
Attractive, kategori Must be, dan kategori 
Indifferent dengan menggunakan tabel evaluasi 
Kano. Selanjutnya dilakukan perhitungan tingkat 
kepentingan dan tingkat kepuasan masing-masing 
variabel tersebut. 

Tahap ini merupakan tahap lanjutan yang 
dilakukan untuk menentukan prioritas kebutuhan 
pelanggan tersebut. Penentuan tingkat kebutuhan 
pelanggan dilakukan dengan penyebaran kuesioner 
Kano yang dirancang sebelumnya  kepada 97 
responden. Responden dalam tahap ini yaitu petani 
yang berada di kota Padang dan kabupaten Padang 
Pariaman. 

4. Hasil dan Pembahasan 
 
Identifikasi kebutuhan pelanggan merupakan tahap 
awal dalam melakukan penelitian ini. Langkah 
awal untuk mengetahui kebutuhan pelanggan 
dilakukan dengan cara wawancara langsung 
dengan tiga orang responden yang berhubungan 
langsung dengan thresher. Ketiga orang responden 
tersebut yaitu perwakilan dari CV XYZ (nama 
perusahaan anonim) selaku produsen atau pembuat 
produk, dinas pertanian tanaman pangan Sumatera 
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Barat selaku pengontrol, dan kelompok tani di kota 
Padang selaku pelanggan.  
 
4.1 Karakteristik Kebutuhan Pelanggan 

Berikut merupakan 9 karakteristik kebutuhan atau 
keinginan pelanggan menurut ketiga responden 
yang disurvei terhadap produk perontok gabah 
adalah sebagai berikut: 
 
 Memiliki kapasitas perontokan besar;  
 Menekan tingkat kehilangan gabah;  
 Mempersingkat waktu perontokan;  
 Meminimasi jumlah kotoran yang terbawa;  
 Mudah dibawa-bawa/dipindahkan;  
 Harga terjangkau;  
 Umur produk lama;  
 Nyaman dan ergonomis; dan  
 Ketersediaan informasi penggunaan produk. 

 
4.2 Perancangan Kuesioner 
Setelah didapatkan daftar kebutuhan pelanggan 
terhadap thresher melaui wawancara pendahuluan 
tersebut, kemudian daftar kebutuhan pelanggan 
tersebut dirangkum ke dalam bentuk kuesioner 
(pertanyaan). Sembilan kebutuhan pelanggan hasil 
wawancara dikelompokkan ke dalam lima aspek 
seperti terlihat pada Gambar 1. 
 

Kebutuhan
konsumen
untuk thresher

Ekonomis

Ergonomis

Durability

Performance

Fitur
 

Gambar 1. Aspek kebutuhan konsumen 
 
Berdasarkan kelima aspek tersebut maka 
dirancang pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk 
kuesioner yang dapat mewakili penilaian masing-
masing aspek.Berikut adalah 17 kriteria 
pertanyaan sesuai dengan kelima aspek di atas 
seperti terlihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kriteria Pertanyaan 
Aspek Kriteria Pertanyaan Atri-

but 
Ekono-
mis 

harga terjangkau 1 
harga sesuai kualitas 2 
harga sesuai manfaat 3 

Ergo- nyaman digunakan 4 

nomis sesuai ukuran tubuh user 5 
mudah dioperasikan 6 
tidak menimbulkan potensi 
cidera bila dioperasikan 

7 

Durabi-
lity 

tahan lama 8 
material kuat 9 
waktu bekerja yang singkat 10 

Perfor-
mance 

kapasitas yang besar 11 
kehilangan gabah kecil 12 
sedikit kotoran (batang atau 
daun) 

13 

effisien bila dipakai 14 
Fitur mudah dibawa 15 

mudah disimpan 16 
manual penggunaan produk 17 

 
Tujuh belas pertanyaan kemudian dibuat dalam 
bentuk kuesioner dengan alternatif jawaban 
menurut skala Likert dengan skor tertinggi 5 dan 
skor terendah 1. Ada empat tipe kuesioner untuk 
17 pertanyaan di atas yaitu:  

a. kuesioner Kano fungsional 
b. kuesioner Kano dis-fungsional 
c. kuesioner tingkat kepentingan 
d. kuesioner tingkat kepuasan pelanggan 

 
Setelah itu, kuesioner disebarkan kepada 30 
responden yang mana menurut teori limit pusat 
data minimal 30 sudah dapat mewakili distribusi 
normal. Data umum dan karakteristik responden 
terdiri dari data diri petani yang telah mengisi 
kuesioner. Karakteristik responden pada penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3Karakteristik Responden 

No Karakteristik Pembeda Jumlah % 

1 Jenis 
Kelamin 

L 23 77% 
K 7 23% 

2 Usia (tahun) 

< 20  0 0% 
20-30 0 0% 
31-40 11 37% 
41-50 9 30% 
>  50 10 33% 

3 
Lama 
menggunakan 
(tahun) 

< 1 6 20% 
1-5 14 47% 
5-10 7 23% 
> 10 3 10% 

4 Jenis thresher 
yang dipakai 

Lipat 0 0% 
Drum 30 100% 
Mobil 0 0% 
Pedal 0 0% 
lainnya 0 0% 
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4.3  Uji Kecukupan Data 

Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan (hasil wawancara memakai 
kuestuioner dengan kriteria pertanyaan pada Tabel 
2) telah mewakili populasi yang diteliti sehingga 
nantinya rancangan produk yang dibuat bisa 
digunakan. Data dikatakan cukup apabila N’ 
(jumlah data yang seharusnya) < N (jumlah data 
yang dikumpulkan). Hitung nilai N’ dengan 
menggunakan persamaan 1: 
 

 
     (1) 
dimana: 
K: tingkat kepercayaan, K = 95% 
S: tingkat ketelitian, S= 5% 
Xi: Skor masing-masing atribut (17 kriteria 
pertanyaan pada Tabel 2) 
 
Berikut ini adalah hasil uji kecukupan untuk 
dengan menggunakan persamaan 1 untuk empat  
tipe kuesioneryang dibuat. Tabel 4 adalah uji 
kecukupan data untuk kuesioner Kano Fungsional. 
Tabel 5 adalah uji kecukupan data untuk kuesioner 
Kano dis-fungsional. Tabel 6 adalah uji kecukupan 
data untuk kuesioner tingkat kepentingan. Tabel 7 
adalah uji kecukupan data untuk kepuasan 
pelanggan.  
 
Tabel 4. kuesioner Kano fungsional 
No Aspek N N’ Hasil uji 
1 Ekonomis 30 4,5 Cukup 
2 Ergonomis 30 4,0 Cukup 
3 Durability 30 18,3 Cukup 
4 Performansi 30 5,3 Cukup 
5 Fitur 30 7,3 Cukup 

 
Tabel 5. Kuesioner Kano dis-fungsional 
No Aspek N N’ Hasil uji 
1 Ekonomis 30 70,5 tidak cukup 
2 Ergonomis 30 31,8 tidak cukup 
3 Durability 30 96,6 tidak cukup 
4 Performansi 30 29,3 Cukup 
5 Fitur 30 30,5 tidak cukup 

 
 
 
 
 
 

Tabel 6. Kuesioner tingkat kepentingan 
No Aspek N N’ Hasil uji 
1 Ekonomis 30 15,9 Cukup 
2 Ergonomis 30 15,0 Cukup 
3 Durability 30 29,8 Cukup 
4 Performansi 30 12,0 Cukup 
5 Fitur 30 27,9 Cukup 

 
Tabel 7. kuesioner tingkat kepuasan pelanggan 

No Aspek N N’ Hasil uji 
1 Ekonomis 30 39,1 Tidak cukup 
2 Ergonomis 30 12,3 Cukup 
3 Durability 30 35,0 Tidak cukup 
4 Performansi 30 11,2 Cukup 
5 Fitur 30 15,5 Cukup 

 
Berdasarkan uji kecukupan seperti yang terlihat 
pada Tabel 4,5,6 dan 7terdapat beberapa aspek 
dari kuesiner Kano dis-fungsional dan kuesioner 
tingkat kepuasan yang tidak cukup data dan 
memerlukan penambahan data. Nilai N’ (jumlah 
data yang seharusnya) terbesar yaitu terdapat pada 
aspek durability kuesioner Kano dis-fungsional 
yaitu dengan nilai 96,6 dengan N (data yang 
dikumpulkan) sebelumnya 30 data sehingga 
dibutuhkan penambahan data sebanyak 66,6 data ≈ 
67 data sehingga jumlah data yang dikumpulkan 
menjadi 97 data. Tabel 8 merupakan rekapitulasi 
data untuk 67 responden tambahan.Responden 
pada penelitian ini yaitu petani di kota Padang dan 
kabupaten Padang Pariaman. Pemilihan lokasi 
penyebaran kuesioner ditentukan berdasarkan 
lokasi penyebaran terbanyak dari produk acuan 
yaitu thresher produksi CV XYZ. 

 
Tabel 8 Karakteristik Responden Tambahan 

No Karakteristik Pembeda Jumlah % 

1 Jenis Kelamin L 43 64% 
K 24 36% 

2 Usia (tahun) 

< 20  0 0% 
20-30 0 0% 
31-40 21 31% 
41-50 29 43% 
>  50 17 26% 

3 
Lama 
menggunakan 
(tahun) 

< 1 13 19% 
1-5 26 39% 
5-10 22 33% 
> 10 6 9% 

4 Jenis thresher 
yang dipakai 

Lipat 0 0% 
Drum 67 100% 
Mobil 0 0% 
Pedal 0 0% 
lainnya 0 0% 
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Metode kano pada penelitian ini dilakukan untuk 
mengelompokkan atribut (kebutuhan pelanggan) 
berdasarkan kuesioner Kano yang diperoleh 
sebelumnya. Pengelompokan ini dilakukan dengan 
berdasarkan tabel evaluasi kano yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. Selanjutnya menghitung jumlah/nilai 
masing-masing Kano dalam tiap-tiap atribut 
terhadap semua responden, kemudian menentukan 
kategori Kano tiap atribut dengan menggunakan 
Blauth’s Formula. Kategori Kano pada tiap atribut 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9 Kategori Kano Tiap Atribut dengan 
Metode Blauth’s Formula 

Aspek Atri-
but *) 

Kategori Kano Gra-
de  O A M I R Q 

Ekonomis 
1 77 10 9 1 0 0 O 
2 34 14 37 12 0 0 M 
3 25 31 26 15 0 0 A 

Ergonomis 

4 23 29 27 18 0 0 A 
5 10 23 22 42 0 0 A 
6 19 18 16 44 0 0 O 
7 8 12 26 51 0 0 I 

Durability 8 14 11 45 27 0 0 M 
9 13 19 27 38 0 0 M 

Perfor-
mance 

10 32 19 36 10 0 0 M 
11 20 16 36 25 0 0 M 
12 28 33 18 18 0 0 A 
13 25 26 25 21 0 0 A 
14 4 25 9 59 0 0 I 

Fitur 
15 16 26 15 40 0 0 A 
16 15 15 35 32 0 0 M 
17 7 6 28 56 0 0 I 

(*)Atribut sesuai dengan kriteria pertanyaan pada 
Tabel 2 dan jumlah N = 97 responden 
 
Berdasarkan Tabel 9 dapat digolongkan  
kebutuhan pelanggan dibagi atas empat golongan 
yaitu: 
a. Kebutuhan pelanggan yang tergolong one 

dimensional adalah thresher dijual dengan 
harga terjangkau (atribut 1) dan thresher mudah 
dioperasikan (atribut 6). 

b. Kebutuhan pelanggan yang tergolong attractive 
adalah harga thresher sesuai dengan 
manfaat/fungsinya (atribut 3), thresher mudah 
dioperasikan (atribut 4), ukuran thresher sesuai 
dengan ukuran tubuh pengguna (atribut 5), 
tingkat kehilangan gabah kecil (atribut 12), 
menyisakan sedikit kotoran seperti potongan 
batang dan daun (atribut 13), serta mudah 
dibawa(atribut 15). 

c. Kebutuhan pelanggan yang tergolong Must be 
yaitu harga sesuai dengan kualitasnya (atribut 

2), thresher tahan lama (atribut 8), material 
thresher kuat (atribut 9), pekerjaan dengan 
menggunakan thresher membutuhkan waktu 
yang relatif singkat (atribut 10), memiliki 
kapasitas yang banyak (atribut 11), dan mudah 
disimpan (atribut 16). 

d. Kebutuhan pelanggan yang tergolong 
Indifferent yaitu thresher tidak menimbulkan 
cidera pada saat digunakan (atribut 7), 
mengeluarkan sedikit tenaga pada saat 
digunakan (atribut 14), dan memiliki informasi 
tentang cara penggunaan produk (atribut 17). 

 
Perhitungan tingkat kepentingan yang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui seberapa penting 
suatu variabel produk khususnya thresher bagi 
pelanggan itu ada. Atribut tingkat kepentingan 
sesuai dengan kriteria pertanyaan pada Tabel 2 dan 
jumlah N = 97 responden. Hasil rekapitulasi dapat 
dilihat pada Tabel 10. 
 
Tabel 10Rekapitulasi Tingkat Kepentingan 

Aspek 
Atri-
but 
(*) 

Jawaban  
TKK 

Uru-
tan 
 SP P CP KP TP

Ekonomis 
1 86 11 0 0 0 4,89  1 
2 55 31 11 0 0 4,45  2 
3 37 42 18 0 0 4,20  8 

Ergonomis 

4 32 49 16 0 0 4,16  9 
5 47 33 17 0 0 4,31  4 
6 27 47 23 0 0 4,04  14 
7 20 44 33 0 0 3,87  16 

Durabi-
lity 

8 28 48 21 0 0 4,07  13 
9 25 48 24 0 0 4,01  15 

Perfor-
mance 

10 35 41 21 0 0 4,14  10 
11 24 69 4 0 0 4,21  7 
12 40 46 11 0 0 4,30  5 
13 21 63 13 0 0 4,08  12 
14 48 34 15 0 0 4,34  3 

Fitur 
15 34 55 8 0 0 4,27  6 
16 24 58 15 0 0 4,09  11 
17 7 37 41 11 1 3,39 17 

Arti Jawaban: 
TP (Tidak Penting)/KP (Kurang Penting)/CP 
(Cukup Penting)/ P (Penting)/ SP (Sangat Penting) 
 
Contoh perhitungan tingkat kepentingan konsumen 
(TKK) pada atribut 1: 

TKK =  

TKK =  

TKK = 4,887 
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Perhitungan tingkat kepuasan dilakukan untuk 
mengetahui seberapa puas konsumen terhadap 
variabel pada thresher yang ada pada saat 
sekarang ini. Rekapitulasi perhitungan tingkat 
kepuasan konsumen dapat dilihat pada Tabel 11. 
Atribut tingkat kepuasan sesuai dengan kriteria 
pertanyaan pada Tabel 2 dan jumlah N = 97 
responden. Rekapitulasi perhitungan tingkat 
kepuasan konsumen dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11Rekapitulasi Tingkat Kepuasan 

Aspek 
Atri-
but 
(*) 

Jawaban 
TKK 

Uru-
tan 
 SP P CP KP TP 

Ekonomis 
1 9 31 47 10 0 3,40  17 
2 7 33 57 0 0 3,48  15 
3 8 29 60 0 0 3,46  16 

Ergonomis 

4 9 44 44 0 0 3,64  11 
5 20 46 31 0 0 3,89  6 
6 3 50 44 0 0 3,58  14 
7 13 38 46 0 0 3,66  10 

Durabi-
lity 

8 19 39 39 0 0 3,79  7 
9 19 54 24 0 0 3,95  4 

Perfor-
mance 

10 25 45 27 0 0 3,98  3 
11 15 38 44 0 0 3,70  9 
12 2 65 30 0 0 3,71  8 
13 5 51 41 0 0 3,63  13 
14 28 41 28 0 0 4,00  2 

Fitur 
15 22 56 19 0 0 4,03  1 
16 15 62 20 0 0 3,95  5 
17 11 39 47 0 0 3,63  12 

Arti Jawaban: 
TP (Tidak Puas)/ KP (Kurang Puas)/ CP (Cukup 
Puas) / P (Puas)/ SP (Sangat Puas) 
 
Contoh perhitungan tingkat kepuasan konsumen 
(TKK) pada atribut 1: 

TKK=  

TKK=  

TKK= 3,402 
 
Rangkuman hasil yang diperoleh yaitu: 1)  
kebutuhan konsumen pada thresher yang akan 
dirancang, 2) penilaian konsumen terhadap 
thresher yang beredar saat, dan 3) klasifikasi 
kebutuhan konsumen berdasarkan kategori kano 
disajikan dalam Tabel 12. 
 
Berdasarkan hasil ini, ada 15 dari 17 pertanyaan 
yang dianggap sangat penting oleh konsumen. Hal 
ini ditandai dengan nilai tingkat kebutuhan 
konsumen terletak diantara rentang nilai <4,0. 

Tingkat kebutuhan konsumen tertinggi ada pada 
butir pertanyaan 1 (thresher dijual dengan harga 
terjangkau). Hal ini dikarenakan rata-rata petani 
berasal dari golongan ekonomi menengah 
kebawah sehingga masih dibutuhkan penekanan 
harga pada produk. Penilaian konsumen untuk 
thresher yang beredar saat ini sudah baik. Hal ini 
ditandai dengan 16 butir pertanyaan yang terletak 
pada rentang nilai 3,0 sampai 4,0. Ada 1 butir 
pertanyaan yang dinilai sangat baik yaitu fitur 
mudah dibawa (4,03) Artinya thresher yang 
beredar telah memenuhi kebutuhan konsumen 
namun masih perlu untuk ditingkatkan lagi. 
 
Tabel 12 Rangkuman hasil akhir 

As-
pek 

Atribut A B C 

Ekon
o-
mis 

harga terjangkau 4,89  3,40  O 
harga sesuai kualitas 4,45  3,48  M 
harga sesuai manfaat 4,20  3,46  A 

Ergo
-
nomi
s 

nyaman digunakan 4,16  3,64  A 
sesuai ukuran tubuh 
user 4,31  3,89  A 

mudah dioperasikan 4,04  3,58  O 
tidak menimbulkan 
cidera bila 
dioperasikan 

3,87  3,66  I 

Dura
bi-
lity 

tahan lama 4,07  3,79  M 
material kuat 4,01  3,95  M 
waktu bekerja yang 
singkat 4,14  3,98  M 

Perfo
rman
si 

kapasitas yang besar 4,21  3,70  M 
kehilangan gabah 
kecil 4,30  3,71  A 

sedikit kotoran  4,08  3,63  A 
efisien bila dipakai 4,34  4,00  I 

Fitur mudah dibawa 4,27  4,03  A 
mudah disimpan 4,09  3,95  M 
manual penggunaan 
produk 3,39 3,63  I 

A: Tingkat Kebutuhan Konsumen (1-5) 
B:  Penilaian Produk saat ini (1-5) 
C: Klasifikasi Kano 
 
Berdasarkan kuesioner Kano yang telah 
disebarkan sebelumnya, maka tingkat kebutuhan 
konsumen dapat dikelompokkan berdasarkan 
kategori Kano. Berdasarkan Tabel 12 diatas, dari 
17 butir pertanyaan terdapat 2 butir pertanyaan 
yang tergolong one dimensional(O) yang artinya 
kepuasan konsumen akan bagus apabila performa 
produk tersebut bagus.Ada 6 butir pertanyaan 
tergolong attractive(A) yaitu hal ini tidak begitu 
diperlukan bagi konsumen namun apabila hal ini 
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diperhatikan dan dipenuhi maka akan dapat 
meningkatkan kepuasan konsumen. Ada 6 butir 
pertanyaan tergolong must be(M) yang artinya hal 
ini harus diperhatikan walaupun tidak memberikan 
kepuasan yang berarti, namun jika tidak, maka 
kepuasan pelanggan akan turun. Selain itu terdapat 
3 butir pertanyaan tergolong indifferent(I) yang 
artinya butir pertanyaan tersebut maka tidak akan 
memberikan perubahan apapun terhadap kepuasan 
pelanggang sehingga tidak akan digunakan pada 
perancangan karena merupakan suatu pemborosan. 
 
5. Kesimpulan 
 
a. Metode Kano sudah dapat menentukan 

kebutuhan fungsional yang dibutuhkan pada 
produk thresher dengan melihat tingkat 
kepuasan dan kepentingan pengguna thresher 
tersebut. 

b. Dari hasil pengolahan data, maka untuk 
pengembangan produk thresher yang sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan terutama di 
Sumatera Barat, terdapat beberapa kategori 
kebutuhan pelanggan yang dapat 
dipertimbangkan untuk diimplementasikan 
dalam perancangan ulang thresher. Hasil 
kategori tersebut dirangkum atas 1)  
pemeringkatan berdasarkan kepentingan 
kebutuhan konsumen pada thresher yang akan 
dirancang, 2) rating atas penilaian konsumen 
terhadap thresher yang beredar saat, dan 3) 
klasifikasi kebutuhan konsumen(One 
directional/O , Attractive/A, Indifferent/I, Must 
be/M)berdasarkan kategori Kano untuk masing-
masing atribut disainyang disurvei yang 
disajikan dalam Tabel 12. 
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